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ABSTRAK

Kinanti, Kara. 2019. Analisis Variasi Bahasa dalam Segi Keformalan dan Sarana
dalam Film #EEH#.2 22 lf SHENTAN PU SONG LING ZHT LANRUO
XIAN ZONG The Knight Of Shadow: Between Yin and Yang. Program Studi
Sastra Cina, Fakultas IImu Budaya, Universitas Brawijaya.

Pembimbing : Galih Edy Nur Widyaningsih
Kata Kunci  : Film, Sosiolinguistik, Variasi Bahasa,

Bahasa adalah sistem lambang bunyi ujaran yang digunakan untuk
berkomunikasi oleh masyarakat penuturnya. Variasi bahasa adalah keragaman
bahasa yang disebabkan oleh adanya kegiatan interaksi sosial yang dilakukan oleh
masyarakat yang sangat beragam. Artinya variasi bahasa dilihat sebagai akibat
adanya keragaman sosial penutur bahasa dan keragaman fungsi bahasa tersebut.
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui variasi bahasa dari segi keformalan
dan segi sarana yang terdapat pada film #A## #2224k SHENTAN PU
SONGLING ZHI LANRUO XIAN ZONG The Knight Of Shadow: Between Yin and
Yang. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan menggunakan metode
deskriptif. Hasil temuan dalam penelitian ini terdapat 40 data yang terdiri atas
variasi bahasa segi keformalan berupa 16 data ragam santai, 18 data ragam akrab,
3 data ragam usaha dan 3 data variasi bahasa segi sarana berupa bahasa lisan.
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BAB 1
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Bahasa adalah sistem lambang bunyi ujaran yang digunakan untuk
berkomunikasi oleh masyarakat penuturnya. Bahasa yang baik
berkembang berdasarkan suatu sistem, yaitu seperangkat aturan yang
digunakan oleh pemakainya. Bahasa sendiri berfungsi sebagai sarana
komunikasi serta sebagai sarana integrasi dan adaptasi. Menurut Wibowo
(2001:3) bahasa adalah sistem simbol bunyi yang bermakna dan
berartikulasi (dihasilkan oleh alat ucap) yang bersifat arbitrer dan
konvensional, yang digunakan sebagai alat berkomunikasi oleh
sekelompok manusia untuk melahirkan perasaan dan pikiran. Bahasa
terdiri atas kata-kata atau kumpulan kata dan merupakan salah satu unsur
terpenting dalam sebuah karya sastra.

Karya sastra merupakan kreativitas seseorang terhadap ide, pikiran,
dan perasaan yang dimilikinya. Karya sastra merupakan hasil imajinasi
manusia yang mengambil kehidupan manusia sebagai sumber inspirasinya.
Menurut Noor (2009:13) karya sastra merupakan struktur dunia rekaan,
artinya realitas dalam karya sastra adalah realitas rekaan yang tidak sama
dengan realitas dunia nyata, karya sastra meskipun bersifat rekaan, tetapi

tetap mengacu kepada realitas dalam dunia nyata.



Karya sastra memiliki beberapa contoh seperti puisi, cerpen,
drama, film dan juga novel. Film sebagai salah satu genre karya sastra
dibangun oleh unsur intrinsik. Menurut Pratista (2008:1) sebuah film
terbentuk dari dua unsur, yaitu unsur naratif dan unsur sinematik. Unsur
naratif berhubungan dengan aspek cerita atau tema film. Setiap film cerita
tidak mungkin lepas dari unsur naratif dan setiap cerita pasti memiliki
unsur-unsur seperti tokoh, masalah, konflik, lokasi, waktu, serta lainnya-
lainnya. Seluruh elemen tersebut membentuk unsur naratif secara
keseluruhan. Aspek kausalitas bersama unsur ruang dan waktu merupakan
elemen-elemen pokok pembentuk suatu narasi.

Dalam penelitian ini dari berbagai percakapan dalam film terdapat
perbedaan-perbedaan yang dapat menimbulkan pertanyaan. Salah satunya
mengapa penutur dan lawan bicara dalam film menggunakan cara
penuturan yang berbeda pada setiap percakapannya. Adanya pengaruh dari
berbagai indikasi seperti: tempat, situasi, dan kondisi dapat mempengaruhi
perbedaan tersebut. Pengaruh inilah yang menginspirasi penelitian ini
untuk meneliti keterkaitan indikasi-indikasi tersebut pada pengaruh
perubahan percakapan dalam sebuah film.

Dalam film ARG ES 2 Z 4 MER shéntan pi songling zhi
lanruo xian zong The Knight of Shadow: Between Yin and Yang

menceritakan tentang J#FA# Pa Songling, seorang pemburu setan
legendaris yang tinggal di dekat kota Pi Huan. J#fA# Pu Songling

melacak iblis jahat yang memasuki dimensi manusia. Dibantu oleh anak



didiknya serta sekelompok monster yang ramah, ¥4 # Songling harus

berhasil menangkap iblis jahat dan menyegelnya. Seorang asisten sheriff

—H
2
A

setempat bernama 7 K Yan Féi sedang menyelidiki kasus-kasus

pencurian kecil ketika bertemu #2 #% Song Ling dan segera memutuskan
untuk menjadi muridnya. Iblis cermin dan adik perempuannya, /s 1§ Xido

Qian, menciptakan kekacauan dan meneror kota. Film ini disutradarai oleh
Jia Yan, sedangkan skenarionya ditulis oleh Boham Liu yang dirilis pada 5
Februari 2019.

Penelitian ini dilakukan untuk memfokuskan variasi bahasa pada
percakapan para tokoh dalam film. Dalam penelitian ini memilih
menggunakan film TG G52 =27 ER  shéntan pu songling zhi
lanruo xian zong karena dalam film tersebut banyak mengandung ragam
formal.

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini menggunakan film # £
TEIARE 2 228 R shéntan pu songling zhi lanruo xian zong Karena dalam
film tersebut ditemukan banyak variasi bahasa yang digunakan dari segi
keformalan dan dari segi sarana. Kevariasian bahasa yang digunakan oleh
para penutur tersebut sangat berpengaruh terhadap respon dengan lawan

bicara.



1.2 Rumusan Masalah

1.

Variasi bahasa dari segi keformalan apa yang terdapat dalam film !
P a e 2 =R shéntan pa songling zhi lanruo xian zong The
Knight Of Shadow:Between Yin And Yang?

Variasi bahasa dari segi keformalan apa yang terdapat dalam film
PRIEIA RS < = ALEE shéntan pl songling zht 1anrud xian zong The

Knight Of Shadow: Between Yin And Yang?

1.3 Tujuan Penelitian

1.

Untuk mendeskripsikan variasi bahasa dari segi keformalan yang
terdapat dalam film #RHFA R 2 2% iliE shéntan pa songling
zhi lanruo xian zong The Knight of Shadow:Between Yin and Yang
Untuk mendeskripsikan variasi bahasa dari segi sarana yang terdapat
dalam film FHETH AR 2 22 2HlEE shéntan pl songling zhT lanrud

xian zong The Knight Of Shadow: Between Yin and Yang

1.4 Manfaat Penelitian®

1.

Manfaat Teoritis

- Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan
wawasan mengenai variasi bahasa.

- Membantu dalam memahami penggunaan variasi bahasa yang
terdapat dalam film 4 £8 i fa ¢ 2 22 % Al £%  shéntan pd
songling zhi lanruo xian zong The Knight of Shadow: Between

Yin and Yang.



2. Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat dipergunakan sebagai sumber
informasi, serta dapat digunakan sebagai referensi bagi penelitian
selanjutnya yang membahas suatu hal berkaitan dengan penelitian
ini.
1.5 Definisi Istilah Kunci

1. Film : media komunikasi audio visual yang akrab
dinikmati oleh segenap masyarakat dari
berbagai rentang usia dan latar belakang sosial
(Sobur, 2006: 127).

2. Variasi Bahasa : istilah yang diasosiakan dengan perbedaan -
perbedaan dalam suatu bahasa yang timbul
karena perbedaan -perbedaan dalam suatu
bahasa yang timbul karena perbedaan kelas
sosial, ekonomi, latar belakang, pendidikan,
profesi, ideologi, agama, dan sebagainya
(Markamah, 2001:220).

3. Sosiolinguistik : bidang ilmu antardisiplin yang mempelajari
bahasa dalam kaitannya dengan penggunaan
bahasa itu di dalam masyarakat (Chaer dan

Agustina, 2010:2).



2.1

BAB |1

KAJIAN PUSTAKA

Sosiolinguistik

Sosiolinguistik adalah ilmu antardisiplin antara sosiologi dan
linguistik, yaitu penggabungan dua bidang ilmu empiris yang mempunyai
kaitan sangat erat dalam satu bidang kajian. Sosiolinguistik merupakan
kajian tentang bahasa yang dikaitkan dengan kondisi kemasyarakatan.
Sosiolinguistik mengkaji bahasa dengan memperhitungkan hubungan
antara bahasa dengan masyarakat, khususnya masyarakat penutur bahasa

(Kunjana, 2001: 12).

Kajian sosiolinguistik lebih bersifat kualitatif. Sosiolinguistik
berhubungan dengan perincian-perincian  penggunaan bahasa yang
sebenarnya, seperti pola-pola pemakaian bahasa yang dilakukan penutur,
topik, latar pembicaraan. Sosiolinguistik memandang bahasa sebagai sistem
sosial dan sistem komunikasi serta bagian dari masyarakat dan kebudayaan

tertentu (Fishman dalam Chaer, 2003:5).

Chaer (2004:2) menyatakan bahwa inti sosiologi adalah kajian yang
objektif mengenai manusia di dalam masyarakat, mengenai lembaga-
lembaga, dan proses sosial yang ada di dalam masyarakat, sedangkan
pengertian linguistik adalah bidang ilmu yang mempelajari bahasa atau
bidang ilmu yang mengambil bahasa sebagai objek kajiannya. Dengan

demikian, dapat dikatakan bahwa sosiolinguistik adalah bidang ilmu



2.2

antardisiplin yang mempelajari bahasa dalam kaitannya dengan penggunaan

bahasa itu di dalam masyarakat.

Variasi Bahasa

Variasi atau ragam bahasa merupakan bahasan pokok dalam studi
sosiolinguistik. Kridalaksana dalam Chaer dan Agustina (2010:61)
mendefinisikan sosiolinguistik sebagai cabang linguistik yang berusaha
menjelaskan ciri-ciri variasi dan menetapkan korelasi ciri-ciri variasi bahasa
tersebut dengan ciri-ciri sosial kemasyarakatan. Variasi bahasa adalah varian
atau bentuk-bentuk bagian dalam bahasa yang memiliki pola menyerupai
bahasa induknya. Terjadinya keragaman atau kevariasian bahasa ini bukan
hanya disebabkan oleh para penuturnya yang tidak homogen, tetapi juga
kegiatan interaksi sosial yang dilakukan sangat beragam (Chaer dan Agustina,

2004:61).

Di dalam linguistik, bahasa tidak hanya dipahami sebagai tanda saja
tetapi juga dipandang sebagai sistem sosial, sistem komunikasi, dan sebagai
bagian dari kebudayaan masyarakat tertentu. Oleh Kkarena itu, dalam
penelitian yang berdasarkan sosiolinguistik akan mempertimbangkan
bagaimana pemakaiannya di dalam masyarakat yang dipengaruhi oleh faktor-
faktor sosial. Variasi atau ragam bahasa adalah penggunaan bahasa menurut
pemakainya, yang berbeda-beda menurut topik yang dibicarakan, menurut
hubungan pembicara, kawan bicara, dan orang yang dibicarakan serta

menurut medium pembicaraan (KBBI, 2003:920).



Chaer dan Agustina (2004:62) membedakan variasi bahasa menjadi
empat, yaitu variasi dari segi penutur, variasi dari segi pemakai, variasi
dari segi keformalan, dan variasi dari segi sarana. Penelitian ini
memfokuskan penggunaan variasi bahasa dari segi keformalan dan segi
sarana. Menurut Chaer dan Agustina (2010:62) mengungkapkan bahwa

variasi bahasa terdiri atas beberapa jenis, yaitu sebagai berikut.

2.2.1 Variasi Bahasa dari Segi Keformalan

Joos dalam Chaer dan Agustina, (2010:70) membagi variasi

bahasa atas lima macam ragam, sebagai berikut.

a. Ragam Beku

Gaya atau ragam beku adalah variasi bahasa yang paling
formal, yang digunakan pada situasi-situasi hikmat, misalnya
dalam upacara kenegaraan, khotbah, dan sebagai nya. Aslinda
dan Syahfyahna (2010:20) menyebut ragam ini dengan sebutan
ragam beku karena pola dan kaidahnya sudah ditetapkan secara
tetap dan tidak dapat dirubah. Contoh penggunaan ragam bahasa
ini adalah: upacara kenegaraan, tata cara pengambilan sumpah,
undang-undang dasar, akta notaris, naskah perjanjian jual-beli,
dan lain-lain. (Chaer dan Agustina, 2010:70) menyatakan bahwa
susunan kalimat dalam ragam beku biasanya panjang-panjang,

bersifat kaku, serta kalimatnya lengkap.



Contoh:

gl Hsg BB REIER AR KGR B JEE K, B
PL HRSE /2 BIEA Nz seiEbREINA SiERAE
A

yin qishi duli na shi zhénzheng de quanbu minzu hé bei
yuanyin na, suoyi zhimin tongzhi zai shang shijie yinggai
néng xidochu yin wéi bu héshi gen rénqing hé zhengyi
Bahwa sesungguhnya kemerdekaan itu ialah hak segala
bangsa dan oleh sebab itu, maka penjajahan di atas dunia
harus  dihapuskan  karena  tidak  sesuai  dengan
perikemanusiaan dan perikeadilan.

Disebut demikian karena kalimat-kalimat yang
menggunakan kata bahwa, maka, dan sesungguhnya
menandai ragam beku dari variasi bahasa tersebut.

Ragam Resmi (Formal)

Ragam bahasa resmi atau formal adalah ragam bahasa
yang digunakan dalam buku-buku pelajaran, rapat dinas, dan
surat menyurat resmi (Aslinda dan Syahfyahna, 2010:20).
Pola dan kaidah ragam resmi sudah ditetapkan secara
mantap sebagai standar (Chaer dan Agustina, 2010:70).
Contoh lain penggunaan ragam bahasa resmi adalah
pinangan, seorang mahasiswa berbicara dengan dosen di
kantor, diskusi dalam ruang kuliah, pidato-pidato resmi,

rapat resmi pimpinan, dan lain-lain.
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Contoh (1)

A: B EIFZM, HBITIRERRR. AN, SRE
RE L ZfR

A zdoshang hdo ldosht, baogian ddrdo nin de shijian. Wo
xidng wen, jintian wo néeng jian dao ni ma ?

A: Selamat pagi guru, mohon maaf mengganggu waktu
Anda. Saya ingin menanyakan apakah hari ini saya bisa
bertemu dengan anda ?

B: R b#f, SRBAENAZE. (RATLUEEN=E7F
10 FAEI A= WK

B: zdoshang hdo, jintian wo buzai bangongshi. ni kéyi zai

xingqisan shangwu 10 dian zai bangongshi jian wo

B: Selamat pagi, untuk hari ini saya tidak ada di kantor.
Kamu bisa bertemu saya di kantor hari Rabu pukul 10 pagi.

Disebut ragam resmi karena contoh di atas merupakan
perbincangan antara mahasiswa dengan dosen dan kalimat
yang digunakan kalimat lengkap.

Ragam Usaha (Konsultatif)

Ragam usaha atau ragam konsultatif merupakan ragam
bahasa yang lazim digunakan dan bahasa yang paling
operasional (Chaer dan Agustina, 2010:71). Ragam ini
biasanya digunakan dalam pembicaraan biasa di sekolah,
perusahaan, rapat usaha, atau suatu pembicaraan Yyang
berorientasi pada sebuah hasil atau produksi. Menurut Chaer
dan Agustina (2010:71) keberadaan ragam ini berada di
antara bahasa formal dan bahasa informal. Sejalan dengan
hal tersebut, Aslinda dan Syahfyahna (2010:20) juga

mengungkapkan bahwa ragam ini berada di antara ragam

bahasa formal dan ragam bahasa santai.
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Contoh: 1

A AR, . SRIBEFEL

A : duibugi, xiansheng. jintian wo méi dai zuoye

A: Maaf, pak. Hari ini saya tidak membawa PR.

B: X R A AR R E . R4S R B R LR AT
27

B: zhe shi ni méiyou zuo zuoye de cishu. ni jintian méi dai ta
de yuanyin shi shénme?

B: Sudah sekian kalinya kamu tidak membawa PR. Apa
alasan kamu tidak membawa hari ini ?

A A RE R T ICEBAERA R

A: wo jintian zdoshang wangle bd ta fang zai wo de bao i

A: Saya lupa menaruh di tas pagi tadi

BRI ARJe —AEEEN . AZEFRAR EAER AR
T R S0, NAZAERE EHER P IEIRAEE &, fE?

B: ni de xiguan. ni shi yige chéngnian rén. buyao ydang chéng

zdoshang zhiinbei xuéxiao xityao de xiguan, yinggai zai
wdnshang zhunbei hdo rang ni buyao zhaoji, dong?

B: Kebiasaan kamu. Kamu ini sudah dewasa jangan
membiasakan menyiapkan keperluan sekolah paginya
seharusnya dipersiapkan pada malam hari agar tidak
terburu-buru, mengerti ?

A & T,

A: dongle xianshéng.

A: Mengerti, pak.

B: tNRAREB A WAL, BABHANRIBER

B: raguo ni hai méiyou dai zuoye, jin bunéng jinru wo de
banji

B: Kalau masih tidak membawa PR terus, kamu tidak

boleh masuk kelas saya

Disebut ragam usaha karena karena contoh di atas
merupakan bahasa yang biasanya digunakan dalam

pembicaraan di sekolah.
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d. Ragam Santai (Casual)

Gaya bahasa ragam santai adalah ragam bahasa yang
digunakan dalam situasi yang tidak resmi untuk berbincang-
bincang dengan keluarga atau teman Kkarib pada waktu
istirahat dan sebagainya. Ragam ini banyak menggunakan
bentuk alegro, vyaitu bentuk atau ujaran kata yang
dipendekkan (Chaer dan Agustina,
2010:71). Kosakata dalam bahasa santai ini banyak
dipengaruhi oleh unsur leksikal dialek (Aslinda dan
Syahfyahna, 2010:20).

Contoh: 1

A:BE, RISREWILER?

A : baba, women jintian qu nd'er dujia?

A : Ayah, hari ini kita liburan kemana?

B: S REEWRESVIE

B : jintian baba dai ni qu dongwuyuan

B : Hari ini ayah akan membawa kamu pergi ke kebun
binatang.
Disebut demikian karena bahasa yang digunakan dalam

kalimat di atas adalah perbincangan antara anak dan ayah.

e. Ragam Akrab (Intimate)

Ragam akrab atau intimate adalah ragam bahasa yang

digunakan antara teman yang sudah akrab, karib, dan

keluarga (Aslinda dan Syahfyahna, 2010:20). Ragam ini

ditandai dengan penggunaan bahasa yang tidak lengkap,



13

pendek-pendek, dan terkadang artikulasi tidak jelas (Chaer
dan Agustina, 2010:71).

Contoh : 1

AR, 2R

A: héi, anna!

A: Hei, Anna!

B: [1,%1 m%!

B: heéi, li sha!

B: Hei, Lisa!

A: PREF g ?

A: ni hdo ma?

A: Apa kabar ?

B: i1, HAANL

B: hdo de, hdo jiti bu jian
B: Baik, lama tidak bertemu ya
Disebut demikian karena kalimat di atas ditandai dengan
penggunaan bahasa yang pendek-pendek.
2.2.2 Variasi Bahasa dari Segi Sarana
Berdasarkan sarana yang digunakan, ragam bahasa terdiri
atas dua bagian, yaitu ragam bahasa lisan dan ragam bahasa tulisan
(Aslinda dan Syahfyahna, 2010:21). Adanya ragam bahasa lisan
dan bahasa tulis didasarkan pada kenyataan bahwa bahasa lisan
dan bahasa tulis memiliki wujud struktur yang tidak sama (Chaer
dan Agustina, 2010:72). Ragam bahasa lisan disampaikan secara
lisan dan dibantu oleh unsur-unsur suprasegmental, sedangkan
ragam bahasa tulis unsur suprasegmental diganti simbol dan tanda

baca (Aslinda dan Syahfyahna, 2010:21). Dalam berbahasa tulis

harus lebih memperhatikan agar kalimat-kalimat yang tersusun
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bisa dapat dipahami pembaca dengan baik (Chaer dan Agustina,
2010:73).

Berbeda dengan Aslinda dan Syahfyahna (2010:21) yang
hanya membagi variasi bahasa ini menjadi ragam bahasa lisan dan
ragam bahasa tulis, Chaer dan Agustina (2010:72) juga
menambahnya dengan ragam dalam berbahasa dengan
menggunakan sarana atau alat tertentu, yaitu misalnya dalam
bertelepon atau bertelegraf. Ragam bahasa bertelepon sebenarnya
termasuk dalam ragam bahasa lisan dan ragam bahasa tulis (Chaer
dan Agustina, 2010:73). Akan tetapi, kedua sarana tersebut
mempunyai ciri dan keterbatasan sendiri-sendiri serta syarat
tertentu sehingga dikenal adanya bahasa telepon dan bahasa
telegraf. Kedua ragam tersebut berbeda dengan ragam bahasa yang
lainnya.

Contoh: 1

A:RR, T, FOEE £ENG?

A: wei, gingwen, Mdli zai ma?

A: Halo, permisi, apakah Mary ada di sini?
B: FATX LB A N,

B: women zhe'er méi zhege ren.

B: Di tempat ini tidak ada orang itu di sini.

Contoh diatas merupakan ragam dalam berbahasa menggunakan

sarana atau alat tertentu seperti telephone.
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Contoh ragam bahasa tulisan : 2

HWEEFE

Mdli zhu zai Zhongguo
Marry tinggal di Tiongkok.
Contoh ragam bahasa lisan : 3
BEIEEFBEM

baba zhéngzai kan dianshi
Ayah sedang menonton TV.

Pada ragam bahasa lisan tidak selalu mengkaitkan SPOK.
Namun pada ragam bahasa tulis sangat diperlukan SPOK untuk
memahami informasi apa yang disampaikan dengan tepat dan
benar. SPOK dalam bahasa Mandarin sama dengan bahasa
Indonesia tetapi yang membedakan jika dalam kalimat memiliki
keterangan waktu atau objek lainnya di dalam bahasa Mandarin
keterangan tempat diletakkan setelah subjek atau sebelum kata
kerja sehingga menjadi S: subjek, K:keterangan (waktu, tempat), P:

predikat, O: objek.

Film

Secara harfiah, film (sinema) adalah cinematographie yang berasal
dari kata cinema (gerak), tho atau phytos (cahaya), dan graphie atau graph
(tulisan, gambar, citra). Menurut Danesi (2010:134) film adalah teks yang
memuat serangkaian citra fotografi yang mengakibatkan adanya ilusi gerak
dan tindakan dalam kehidupan nyata. Jadi pengertiannya adalah melukis
gerak dengan cahaya. Agar dapat melukis gerak dengan cahaya, harus

menggunakan alat khusus, yang biasa disebut kamera
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Menurut Wibowo (2006:196) film adalah alat untuk menyampaikan
berbagai pesan kepada khalayak melalui sebuah media cerita. Film juga
merupakan medium ekspresi artistik sebagai suatu alat bagi para pekerja
seniman dan insan perfilman dalam rangka mengutarakan gagasan-gagasan
dan ide cerita. Secara esensial dan substansial film memiliki power yang akan

berimplikasi terhadap komunikan masyarakat.

Dalam penelitian ini film #7774/ 582 2227 1l£5 shéntan pl song
ling zhi lanruo xian zong The Knight of Shadow: Between Yin and Yang
menceritakan pada menit pertama, film menuju ke tengah samudra yang luas
dan ombak yang sangat tinggi. Sesosok monster iblis besar saling mengejar
satu sama lain dan terlihat /& & ¥ Pu Songling duduk di atas salah satu
monster terbesar diikuti monster-monster kecil untuk membasmi monster
raksasa. Batas antara dunia manusia dan iblis telah runtuh, dimana banyak
iblis berdatangan menyerbu dunia manusia. A # PU Songling sendiri
merupakan pemburu iblis terkenal, dibantu asistennya yang mempunyai
wujud monster ramah beraneka ragam. Suatu ketika 7 A # Pu Songling
bersama polisi lokal, # & Yan Féi, diminta menyelidiki hilangnya gadis
remaja di suatu desa. i fA#% PU Songling sendiri berpenampilan biasa,
namun bersenjatakan sebuah kuas kaligrafi ajaib dengan kitab virtual yang
mendadak muncul saat dibutuhkan. Kekuatannya hadir lewat sapuan yang
dituliskan #» #% SongLing secara virtual lewat sejumlah mantra. Mantra yang

dituliskan dapat berubah menjadi senjata mematikan yang dapat membasmi
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siluman. Di satu sisi, 7* X Fi Ning Cai Chén seorang pemburu iblis terlibat
konflik dengan iblis perempuan cantik, /M & Xido Qian, dimana konflik
diantara mereka menjadi panjang hingga masuk ke persoalan yang sedang

ditangani A% PG Songling dan membuat semuanya menjadi rumit.

Penelitian Terdahulu

Berikut adalah penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian
ini.

Skripsi Maulana (2012) Program Studi Sastra Arab, Universitas
Indonesia tahun 2012 yang berjudul Variasi Bahasa Arab dalam Film Kartun
AL-FATIH (Sebuah Analisis Sosiolinguistik). Skripsi ini membahas tentang
upaya untuk menggambarkan variasi bahasa yang ditemukan dalam film
kartun berbahasa Arab AL-FATIH. Metode analisis yang digunakan dalam
skripsi ini adalah metode deskriptif dan komparatif. Pada variasi dari segi
penutur, penelitian menemukan perbedaan antara ujaran seorang anak dengan
ujaran remaja yang telah dewasa. Pada variasi dari segi pekerjaan, penelitian
menemukan bahwa profesi mempengaruhi pertuturan. Pada pertuturan antara
pengawal banyak menggunakan Ragam Akrab (RA). Penelitian melihat
jabatan ataupun tingkat kebangsawan juga mempengaruhi variasi bahasa dan
penelitian memperhatikan bahwa kelas sosial mempengaruhi variasi yang

digunakan.

Skripsi Ulasma (2017) Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan,

Universitas Lampung yang berjudul Variasi Bahasa dalam Acara Talk Show
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Mata Najwa Maret 2016 dan Implikasinya. Skripsi ini bertujuan untuk
mendeskripsikan variasi bahasa dalam acara Talk Show Mata Najwa periode
Maret 2016 dan implikasinya dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di SMA.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode deskriptif dengan
pendekatan kualitatif. Berdasarkan hasil analisis data ditemukan 3 segi variasi
bahasa dalam acara Talk Show Mata Najwa periode Maret 2016, yaitu (1)
variasi segi sarana yaitu, variasi lisan; (2) variasi keformalan, yaitu: a) variasi
formal terdapat 115 data, b) variasi tidak formal terdapat 94 data; (3) variasi

kependidikan terdapat 9 data.

Persamaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah sama-
sama meneliti tentang penggunaan variasi bahasa. Perbedaan antara peneliti
ini dengan penelitian-penelitian terdahulu adalah objek yang diteliti.
Keunggulan penelitian ini menggunakan film bahasa Mandarin dan dalam
penelitian ini  merupakan jenis penelitian kualitatif =~ deskriptif yang
mengungkapkan keadaan yang bersifat alamiah. Pendekatan studi yang
digunakan sesuai dengan hubungan bahasa serta penggunaannya dalam

masyarakat.



3.1

BAB Il

METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian

Menurut Suryana (2010:20) “metode penelitian atau metode ilmiah
adalah prosedur atau langkah-langkah dalam mendapatkan pengetahuan
ilmiah atau ilmu”. Metode penelitian adalah cara sistematis untuk
menyusun ilmu pengetahuan. Menurut Darmadi (2013:153) metode
penelitian adalah suatu cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan
kegunaan tertentu. Cara ilmiah berarti kegiatan penelitian didasarkan pada
ciri-ciri keilmuan yang rasional, empiris, dan sistematis. Pada penelitian
ini menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif analisis. Metode
penelitian ini menggunakan cara observasi, pengumpulan data,
penyusunan, pengklasifikasian, analisis, serta interpretasi data yang ada
untuk memecahkan masalah. Penelitian ini mencatat secara teliti semua
fenomena kebahasaan yang senyatanya ada, meneliti, dan memberikan
sistem bahasa berdasarkan data yang sebenarnya (Dewi dalam Subroto,

2006:8).

Sukmadinata (2009:18), menyatakan bahwa penelitian deskriptif
bertujuan mendefinisikan suatu keadaan atau fenomena secara apa adanya.
Tujuan dari penelitian deskriptif ini adalah untuk membuat deskripsi,
gambaran, atau lukisan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai

fakta-fakta, sifat-sifat, serta hubungan antar fenomena yang diselidiki.

19
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Menurut Moleong (2005:6) penelitian kualitatif adalah penelitian
yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami
oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan
lain-lain secara holistik, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata
dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan
memanfaatkan berbagai metode alamiah. Penelitan ini menggunakan
metode penelitian deskriptif kualitatif analisis, yaitu menganalisis variasi

bahasa dari segi keformalan dan sarana dalam film tersebut.

Sumber Data

Menurut Arikunto (2013:172) sumber data yang dimaksud dalam
penelitian adalah subjek dari mana data diperoleh. Data tersebut dapat
berfungsi sebagai bukti yang terkait dengan penelitian. Data terbagi atas

data primer dan data sekunder.

a. Data Primer

Data primer adalah data yang dikumpulkan langsung oleh peneliti
melalui sumbernya dengan melakukan penelitian ke objek yang diteliti

(Umar 2003:56).

Dalam penelitian ini menggunakan data primer sebagai sumber data
utama, yaitu dialog percakapan yang terdapat dalam film yang berdurasi 1
jam 49 menit dan menggunakan semua percakapan yang mengandung variasi

bahasa.
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b. Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang tidak langsung memberikan data
kepada peneliti, misalnya penelitian harus melalui orang lain atau mencari
melalui dokumen. Data yang diperolen dengan menggunakan studi
literatur yang dilakukan terhadap banyak buku, diperoleh berdasarkan
catatan-catatan, diperoleh dari internet yang berhubungan dengan

penelitian (Sugiyono, 2005:62).

Sumber data sekunder merupakan sumber data pendukung yang
digunakan untuk referensi menggunakan bahan referensi dari berbagai
sumber seperti jurnal, artikel, dan buku-buku untuk memperkuat pendapat

para ahli dan membantu menambah bahan kajian dalam proses penelitian.
Pengumpulan Data

Menurut  Sugiyono (2005:62), “teknik pengumpulan data
merupakan langkah yang paling strategis dalam penelitian, karena tujuan

utama dari penelitian adalah mendapatkan data”.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut.

1 Menonton film FAHE 5.2 227 1# shéntan pa songling zhi

lanruo xian zong The Knight of Shadow:Between Yin And Yang
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2. Menandai jenis variasi bahasa yang terdapat dalam film Z/Z##4
#Z Z A B shéntan pa songling zhi lanrud xian zong The
Knight of Shadow:Between Yin And Yang

3. Mencatat jumlah dan jenis masing-masing variasi bahasa dalam
film LRI FA S 2 227 shéntan pl songling zhi lAnrud xian
zong The Knight of Shadow:Between Yin And Yang

Analisis Data

Moleong (2002:103) menjelaskan bahwa analisis data adalah proses
mengatur urutan data, mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, kategori,
dan satuan uraian dasar dengan demikian maka data-data yang lebih mudah

dibaca dan disimpulkan.

Menurut Sugiyono (2010: 246) bahwa aktivitas dalam analisis data
kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus
sampai selesai. Dari definisi tersebut, dalam menganalisis data peneliti ikut
terlibat langsung dalam menjelaskan dan menyimpulkan data yang diperoleh
dengan mengaitkan teori yang digunakan. Teknik analisis data pada
penelitian ini yaitu dengan urutan dan proses secara sistematis. Teknik

analisis yang digunakan langkah-langkahnya sebagai berikut.

1 Menentukan film 7A45# /452 22 1I1# shéntan pa songling zhi
lanruo xian zong The Knight of Shadow:Between Yin And Yang

sebagai objek penelitian.
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4

Pengumpulan data yang diperolenh dalam film #47E@ 14 552 2 4
fill £ shéntan pu songling zhi lanruo xian zong The Knight of
Shadow:Between Yin And Yang

Mengklasifikasikan faktor variasi bahasa yang terdapat dalam film
PRI HE.Z 22l shéntan pl séngling zhi lanruo xidan zong
The Knight of Shadow:Between Yin And Yang

Menganalisis data dalam film AT F 5.2 2225 shéntan pa
songling zht ldnruo xian zong The Knight of Shadow:Between Yin
And Yang

Menyimpulkan hasil analisis pada film 7#787@ #4482 == M #
shéntan pu songling zhi lanruo xian zong The Knight of

Shadow:Between Yin And Yang



41 Temuan

Dalam sumber data yang digunakan untuk penelitian, yaitu pada film
tersebut, terdapat data berupa 40 data yang mengandung variasi bahasa dari segi

keformalan, yaitu ragam santai 16, ragam akrab 18, ragam usaha 3, dan 3 kalimat

BAB IV

TEMUAN DAN PEMBAHASAN

yang termasuk dalam variasi bahasa dari segi sarana .

Tabel di bawah ini merupakan tabel jumlah temuan akhiran variasi bahasa
dari segi keformalan dan sarana dalam film #FR AR 2 =2 llEE shéntan pu

songling zhi lanruo xian zong The Knight of Shadow:Between Yin and Yang.

4.1.1 Tabel
Tabel 4.1 Tabel Jenis Variasi Bahasa
No Variasi Bahasa Jumlah
1. | Segi keformalan 3
2. | Segi Sarana 1
Jumlah 4

Tabel 4.2 VVariasi Bahasa dari Segi Keformalan

No Segi Keformalan Jumiay
Temuan

1. Ragam Beku 0

2. Ragam Resmi 0

3. Ragam Usaha 3

4. Ragam Santai 16

5. Ragam Akrab 18

Jumlah 37

Tabel 4.3 Variasi Bahasa dari Segi Sarana

No Segi Sarana Jumlah
Temuan

1. Bahasa Lisan 3

2. Bahasa Tulisan 0

Jumlah 3

24
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4.1.2 Sinopsis

Film ini menceritakan tentang seorang pemburu siluman #2 # Songling
yang berupaya menolong manusia dari serangan siluman jahat. Dalam
menjalankan misinya, ¥4 #% Songling dibantu seorang detektif polisi bernama

K Yan F&i. Mereka juga dibantu oleh siluman baik lainnya yang rupanya

bermacam-macam. Berbagai macam kasus siluman jahat mereka tangani. Mereka
juga menangani kasus menghilangnya para gadis di desa.

Ditengah perjalanan mereka menghabisi para siluman jahat, mereka

bertemu Kk Cai Chén. Namun K1 Céi Chén ternyata sempat memiliki kisah

cinta dengan iblis perempuan yang bernama /M#& Xido Qian.

4.2 Pembahasan

Pembahasan berikut tentang analisis variasi bahasa dari segi keformalan

1k,

dan sarana dalam film #4REFARS 2 2237 AIER  shéntan pu songling zhi lanruo

xian zong The Knight of Shadow: Between Yin and Yang.
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4.2.1 Variasi dari Segi Keformalan

a. Ragam santai

Data 1

.
— BB R
Gambar 4.1 Saat Penangkapan Siluman (TKoS:BYaY, 02:36-02:40)

YN : JNEREFEeng ?

zhuaydo hdo wan ma?
Songling : Menangkap siluman menyenangkan ya?
Jee Jee . — R JLEAF B

yiudidn er dou bu hdowdn
siluman Pipi : Tak menyenangkan sama sekali.
Dialog pada data 1 menunjukan fA%% Songling dan JigJi¢ Pipi sedang berhadapan
dengan seekor siluman, lalu #A # Songling menanyakan pada Ji& Jit Pipi apakah
kegiatan menangkap siluman adalah pengalaman yang menyenangkan. Tetapi, /it
Je¢ Pipi menanggapinya dengan tidak tertarik dengan kegiatan menangkap siluman
sehingga bagi ¥~ #% Songling menangkap siluman adalah kegiatan yang

menyenangkan.
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Percakapan antara fA#% Songling dan Ji¢ie Pipi terjadi dalam situasi santai yang
memiliki hubungan sebagai teman. Pada dialog data 1 terlihat bahwa jawaban dari
JeeJee Pipi yang menanggapi perkataan dari ¥A#% Songling merupakan salah satu

bentuk tanggapan jawaban dengan menggunakan bahasa yang tidak resmi.

Data 2

Gambar 4.2 Songling Merasa Heran (TKoS:BYaY,05:05-05:07)

ke« MV R

chiimén bu dai gian
Songling : Keluar rumah tak bawa uang.
e . BAERPET

xianzai de xido hdizi
Songling : Dasar anak jaman sekarang.

Hal tersebut menunjukan bahwa saat anak-anak ditanya ¥A # Songling
apakah membawa uang untuk membayar buku, tetapi anak-anak mengatakan jika
tidak membawa uang sedikitpun kemudian. ¥4 # Songling meminta anak-anak
untuk segera meninggalkan rumahnya karena tidak membawa uang. Setelah anak-

anak sudah meninggalkan rumahnya, Songling berkata jika tidak menyangka jika

anak-anak tersebut tidak ada satu pun yang membawa uang.
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Penggunaan bahasa yang dipakai fA# Songling dalam situasi santai dengan
adanya kalimat « BLFE W) /NEEF  xianzai de xido hdizi” (dasar anak jaman

sekarang).

Data 3

Gambar 4.3 Adegan dalam Rumah Songling (TKoS:BYaY, 10:54-10:59)

BaIgR . X AR LS T
dui jiushi zhe'er fangzi
Bibi : Benar, ya disini rumahnya.

LT« BRRAR SRS IR IRAT]
Jjiushi ta jidng gushi xiahit women
Anak : Itu dia yang cerita menakut-nakuti kami.

Dialog tersebut terjadi antara para ibu dengan anak mereka saat tiba di rumah A%

Songling untuk memberikan pelajaran pada FA® Songling. Anak-anak segera
menunjuk ke arah Songling memberitahukan kepada ibu mereka bahwa #4 &%
Songling adalah orang yang menceritakan kisah siluman. Perbincangan antara ibu

dan anak menggunakan bahasa dalam situasi yang tidak formal yang ditandai

dengan situasi yang terjadi.
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Data 4

Gambar 4.4 Adegan Perdebatan (TKoS:BYaY,11:11-11:17)

BT 4% : RERNARILTIFH
ni kan ni you géi wo érzi xia de
Bibi : Lihat anakku takut kayak begini.
/NIt o W AT AUk

wo yiding géi nimen yige shuofa
Songling : Akan kujelaskan pada kalian.

Ketika para ibu bertemu ¥ #% Songling, dengan tegas para ibu memarahinya

karena melihat kondisi anak mereka setelah mendengar cerita tentang siluman. 2
# Songling merasa bingung dengan kedatangan para ibu yang secara tiba-tiba
saat dirinya sedang menikmati makanan bersama dengan siluman baik dan

Songling berusaha untuk menjelaskan yang sebenarnya.

Berdasarkan percakapan antara #» # Songling dan para ibu tersebut,

menggunakan bahasa dengan situasi yang tidak resmi, terdapat dari dialog” /R &
PRXERILTFIFE ni kan ni you géi wo érzi xia de” menandakan jika terdapat

ujaran kata yang menggunakan penekanan untuk menggambarkan situasi tersebut.
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Data 5

Gambar 4.5 Yan Fei Menginterogasi SongLing (TKoS:BYaY, 13:09-13:12)

MK . XREREERE

zhe shi zhitbdo dian de shoushi
Yan F&i:  Ini milik toko perhiasan.
wE . RARRMH

shi bushi ni tou de
Yan Féi: Kau yang mencurinya ya?

#& K Yan F&i mengatakan pada 2 #% Songling jika perhiasan yang ditemukan

W Songling,

adalah milik toko perhiasan dan ditemukan di lingkungan rumah #2
lalu 3% & Yan Féi menanyakan dengan tegas pada ¥4 #% Songling perihal kasus

pencurian perhiasan.
Contoh percakapan pada data 5 merupakan ragam santai karena terlihat pada
ujaran #& & Yan Féi pada A #% Songling dengan menggunakan bahasa yang

santai seperti teman akrab.
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Data 6

Gambar 4.6 Songling Memberikan Penjelasan (TKoS:BYaY, 13:57-13:59)

el BERARUL AR PGl AN Hta 1)

wo gén ni shuo dongxi ne bushi wo tou de
Songling Kuberitahu ya, bukan aku yang mencuri.
ke - [ERBFIERHE

danshi wo zhidao shi shéi
Songling: Tapi aku tahu pelakunya.

=

1k,

Dialog tersebut menjelaskan jika 2 #% Songling bersikeras mengatakan
pada # & Yan Féi bukan dirinya sebagai pelakunya. Merupakan ragam santai
karena tergambar dari sikap dan ujaran ¥& % Songling yang terlihat berbincang

dengan 7% & Yan F&i seperti sudah sangat akrab.
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Data 7

Xt ases
Gambar 4.7 Yan Fei Merasa Terkejut (TKoS:BYaY,14:44 -14:46)

MK . XHaMT
zhé shénme difang

Yan F&i Tempat apa ini?
MK o A ARETR

weishéme wo zai fei
Yan Feéi: Kenapa aku terbang begini?
Dialog tersebut menjelaskan jika #& & Yan F&i, f#A# Songling dan siluman
lainnya pergi bersama untuk menangkap siluman jahat. Pada saat itu #£ & Yan F&i
masih belum sadar akibat menghirup kentut siluman, setelah sadar baru
mengetahui jika dirinya dalam keadaan terbang. ## & Yan Féi terlihat kaget dan

bingung lalu menanyakan pada fA #% Songling bagaimana dirinya dapat terbang.

Percakapan pada data 7 merupakan ragam santai karena ujaran % & Yan F&i dan

suasana yang terjadi dalam gambar.
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Data 8

-

RFta
Gambar 4.8 Yan Fei Merasa Ketakutan (TKoS:BYaY, 17:10-17: 11)

PN : RFAT4
ni gan shénme
Yan Fei : Apa yang akan kau lakukan?
Fak : RIFVRITFADRIR
wo bang ni kai ge tianydn
Song Ling  : Kubantu kau membuka mata langit.

Sebelumnya Yan Féi merasa takut dengan apa yang akan dilakukan Songling
padanya, tetapi Songling mengeluarkan buku Yin Yang nya yang akan membantu

Yan Féi membuka mata langitnya.

Dialog tersebut merupakan ragam santai karena penggunaan kata /% ni dan & wo

termasuk ujaran yang memperlihatkan perbincangan yang sangat akrab.
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Data 9

fRAIA R4

Gambar 4.9 Xiao Qian dan Siluman Ular Saling Bertemu
(TKoS:BYaY,24:44-24:46)

M . BRRIA B4
ni gangcdi shuo shénme
Xiao Qian : Kau tadi bilang apa?

/ME : RBCKWTIE 2
wo méi tai ting qingchii
Xiao Qian : Aku tak begitu jelas mendengarnya.

Perbincangan tersebut menjelaskan bahwa Siluman Ular meminta pada /M# Xido
Qian untuk membebaskan tahanan yang menjadi salah satu korban kejahatan
kakak /N f& Xido Qian. Tetapi /> & Xido Qian meminta siluman ular untuk
mengulang perkataannya. Penggunaan kata fX »i dan & wo dalam perbincangan

antara /JM& Xido Qian dan Siluman Ular memperlihatkan ujaran yang santai.
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Data 10

Gambar 4.10 Terdapat Makanan di Meja (TKoS:BYaY, 34:37-34:45)

Fale . PRIEA ARG

ni zénme bu chi a
Songling : Kau mengapa tak makan?
Fake : ARATHEG

nimen shéi zuo de
Songling . Siapa yang memasak?

FA # Songling melihat semua makanan tersaji dan para Siluman Baik sudah

berkumpul di meja makan. Songling bertanya pada para siluman mengapa tidak
ada yang menyantap makanan. Tanpa pikir panjang A # Songling segera
menyantap makanan dan menikmati masakannya yang terlihat lezat. Ketika
sedang menikmati makanan tersebut A #% Songling bertanya pada Siluman Baik
siapa yang menyiapkan ini semua. Dalam gambar tersebut ¥A# Songling dan para
Siluman Baik sedang berkumpul bersama dan menggunakan bahasa yang
digunakan dalam situasi yang tidak resmi dan adanya penggunaan partikel B a

yang memperlihatkan suasana santai.
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Gambar 4.11 Yan Fei Menghalangi SongLing (TKoS:BYaY,37:58-38:00)

YN : RFA A

ni ganshénme a
Songling : Kau mau apa?
K : WA INE

wo you banfa
Yan Fei : Aku punya ide.

Contoh dialog pada data 11 menjelaskan bahwa Songling dan Yan F& melihat

toko tersebut tersegel dan Songling memutuskan untuk pulang. Tetapi Yan Fei

pergi mendekat kearah toko tersebut dan Yan F& memiliki ide untuk tetap

melanjutkan investigasi kasus hilangnya permaisuri. Penggunaan kata 73 ni, &

wo, dan " a yang mempunyai makna jika bahasa yang digunakan dalam situasi

yang tidak resmi.
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Data 12

Gambar 4.12 Yan Fei Ingin Menangkap Siluman (TKoS:BYaY, 39:41-39:47)

e o TR FRATTAL B — R 2 ke
shi a na women ganjin yiqi qu zhdo ba
Yan F&i : Guru, ayo cepat kita cari.
Fale : AMRE T
dangran ni qule
Songling : Tentu saja kau yang pergi.

Siluman Pelupa memperlihatkan kronologis kejadian yang terjadi dari balik syal
tersebut dan membuat semua orang mengetahui kejadian yang terjadi. Kemudian
membuat # K Yan F&i ingin segera menyelesaikan kasus tersebut dan 2 &%
Songling memberikan kepercayaan pada 7 ¥ Yan F&i untuk menyelesaikan tugas

yang diberikan.

Percakapan yang terjadi merupakan ragam santai karena penggunaan partikel ] a
yang dapat diartikan jika ujaran tersebut digunakan dalam situasi santai dan

partikel I ba menunjukkan penegasan atas permintaan.
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Data 13

Gambar 4.13 Cai Chen Merasa Terkejut (TKoS:BYaY, 52:15)

KE . I L NIEE AR

na niirén xianzadi zénme yvang
Cai Chén : Wanita itu sekarang bagaimana?
K : WARE

wo bui zhidao
Yan Féi . Aku tak tahu.

Penjelasan dialog tersebut bahwa 7% ¥ Yan F&i menceritakan kejadian yang
terjadi jika dirinya melihat wanita cantik yang duduk didepan cermin kemudian
tangannya bisa menembus cermin, lalu cermin itu pecah. Ketika % = Cai Chén
mendengar hal tersebut dirinya merasa terkejut dan khawatir dan bertanya pada 3
K Yan Féi bagaimana keadaan wanita tersebut. Perkataan yang diucapkan #& &
Yan F&i memperlihatkan ekspresi wajah K i Cai Chén. Sehingga situasi dalam

dialog tersebut menunjukkan suasana ketegangan sehingga menghasilkan ujaran

seperti sudah akrab.
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Data 14

Gambar 4.14 Xiao Qian Merasa Marah (TKoS:BYaY, 54:13)

FARS o W R AH LR
O ta shi ni jigjié a
Dia kakakmu ya?
Fadd o JRFRATAR 2 WL e
na wo dai ni qu jian ta ba
Akan kuantar kau menemui dia.

Dialog tersebut memaparkan bahwa /v f& Xido Qian menjelaskan jika yang
dibunuh oleh ¥A#% Songling adalah kakaknya yaitu Siluman Cermin. FA#
Songling baru mengetahuinya dan mengatakan jika /v & Xido Qian diberikan
tawaran oleh ¥A #% Songling untuk menyusul kakaknya masuk kedalam neraka.
Kata "% O dan " a yang dapat diartikan jika ujaran tersebut digunakan dalam

situasi santai dan kata % O menunjukkan pemahaman terhadap suatu hal.
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Data 15

g % tH G

Gambar 4.15 Songling Merasa Curiga (TKoS:BYaY, 1:10:34-1:10:36)

/N s YRR kG
ni méi kan chitlai ma

Song Ling : Apa kau tak lihat?

K : B AR A
kan chii shenme a
Yan Fei : Lihat apa?

Kalimat percakapan tersebut memaparkan bahwa Kketika acara tersebut
menampilkan sebuah tarian yang dibawakan dengan sangat bagus dan membuat
semua tamu undangan terpukau dengan penampilannya, tetapi tidak untuk A%
Songling. Terlihat #4 %% Songling merasa ada keanehan dengan penari tersebut
lalu #2%% Songling segera memastikan pada 7 & Yan Féi yang sedang menikmati
penampilan tarian tersebut. Percakapan tersebut merupakan ragam santai karena

penggunaan kata "f a.
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Data 16

COSF ARRBRAR 5 AL T
Gambar 4.16 Pertemuan Cai Chen dengan Songling

(TKoS:BYaY, 1:32:07-1:32:09)

JEJR : WU HR G AR AL

Aiya ta yanjing dou fa héngle
PiPi : Matanya menjadi merah!
e« AREAERIRRAIE 4R A RASTHOLAR

ni yao bu ba yinyang pan hadi géi wo wo jintian bu hui fangguo ni
Song Ling : Jika tak mengembalikannya padaku, aku tak akan mengampunimu!
Dipaparkan dalam dialog tersebut bahwa ketika siluman ular menggunakan
kekuatan dari buku Yin Yang dan ditambah dengan kekuatan yang dimiliki %
Cai Chén akan menghasilkan kekuatan yang luar biasa. Terlihat dari perubahan
yang menyebabkan mata siluman ular mengalami perubahan akibat rekasi dari

kekuatan yang dimilikinya dan Songling meminta siluman ular untuk

mengembalikan buku YinYang miliknya.

Dalam penggunaan kata ™. Wf Aiya yang dapat diartikan bahwa ujaran tersebut

digunakan dalam situasi santai dimana menunjukkan pencerminan perasaan

penutur yang kaget.
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b. Ragam Akrab

Data 17

Gambar 4.17 Song Ling Terlihat Senang (TKoS:BYaY,05:43-05:46)

VNS : IR B T bAT
ganggang you méiyou xia tamen
Songling : Tadi ada yang menakut-nakuti mereka tidak?
/INRS . H
you a
Siluman . Ada.
YN : MEF, AL
na jin héo, na jit hdio
Songling : Bagus kalau begitu, bagus.

Pada data 1 menjelaskan bahwa #2 % Songling memastikan pada Siluman Pohon
mengenai kejadian yang baru saja terjadi. Karena terdengar suara teriakan anak-
anak. &4 %% Songling merasa puas karena Siluman Pohon sudah membuat anak-

anak tersebut merasa takut jika dirumah nya terdapat siluman.

Percakapan yang terjadi pada data 1 termasuk kedalam ragam akrab karena
penggunaan kata  a yang menunjukkan penanda pada kalimat A you a yang

menjelaskan jika sebelumnya terjadi yang membuat anak-anak tersebut lari

ketakutan.
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Data 18

Gambar 4.18 Songling Sedang Bercerita (TKoS:BYaY, 04:29-04:31)

P G
hdoting ma
Songling : Bagus tidak?
LT : WY
hdoting
Anak-anak  : Bagus
Fak : B
hdo
Songling : Baik.

Situasi yang terjadi dalam dialog tersebut menggambarkan ¥4 #* Songling sedang
menceritakan sebuah kisah kepada anak-anak tersebut tentang dirinya saat
menangkap siluman. Setelah menyelesaikan kisahnya FAi#% Songling menanyakan

pada anak-anak tersebut bagaimana terhadap kisah yang sudah diceritakan.

Dialog tersebut termasuk ragam akrab karena terdapat kata 4f hdo dimana

diartikan bahwa suatu bentuk tanggapan yang singkat saat melakukan interaksi.
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Data 19

Gambar 4.19 Keluar dari Rumah Songling (TKoS:BYaY,05:14-05:28)

LT o PSRRIk

kuai guolai kuai guolai
Anak-anak  : Sini, sini.
LT o XA A

zhe shi shénme ya
Anak-anak  : Adaapa?

JLFAT : BIREE, AUk
you ydoguai, you yaoguai
Ada siluman, ada siluman.

Dalam dialog bahwa salah satu dari anak tersebut sudah terlebih dulu berada
dibawah dan mendengar sesuatu yang berasal dari sebuah pohon dan meminta
teman-temannya untuk bersamanya memperhatikan sebuah pohon. Ketika anak-
anak memperhatikan pohon, beberapa lama pohon tersebut dapat membuka mata
dan mengeluarkan suara tertawa puas seperti menakut-nakuti sehingga membuat

anak-anak tersebut berlari ketakutan.

Dialog pada data 3 termasuk ke dalam ragam akrab karena terlihat dari gambar
tersebut jika anak-anak dengan penggunaan bahasa yang digunakan antar teman

dan penggunaan ¥} ya memiliki makna menanyakan pertanyaan secara halus.
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Data 20

Gambar 4.20 Yan Fei Mencoba Berbicara (TKoS:BYaY, 10:54-11:00)

#He K o R TR AL I e

ni jiushi na Pu Song Ling ba
Yan Fei : Kau Pho Sung Ling kan?
FARS )

dui
Songling : Benar.

Saat fA#% Songling dan Siluman Baik sedang menyantap hidangan makanan yang
tersaji lalu dari luar terdengar suara rebut. Kemudian tiba-tiba ada sekumpulan
ibu-ibu dan anak mereka memasuki rumah F2 % Songling. dan membuat terkejut,
lalu ibu-ibu segera menemui dan mengonfirmasi jika ibu-ibu sudah benar sedang
bertemu dengan ¥ #% Songling. Penggunaan bahasa dalam dialog tersebut
terdapat kata-kata yang dimana bahasa yang digunakan antara teman yang sudah

akrab dengan ujaran secara singkat
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Data 21

HSTYF
Gambar 4.21 Yanfei Merasa Terkejut (TKoS:BYaY, 14:50-14:53)

P R, iR

bié gildi, bié qilai
Songling : Jangan berdiri, jangan berdiri.
P o A A

zuo wen la
Songling : Duduk yang tenang.
#e K : BRAFAT

O hdohdo
Yan Fei : Baik

Data 9 menjelaskan saat #& & Yan F&i mulai tersadar lalu melihat sekeliling dan
terkejut melihat dirinya dapat terbang. #% & Yan Fei merasa tidak percaya dengan
apa yang dilihatnya kemudian & #% Songling berusaha untuk menenangkan

kepanikan 3% ¥ Yan F&i dengan menyuruhnya untuk tidak berdiri dari tempatnya

lalu tidak melihat kebawah dan tetap tenang.

Karena ujaran M45 4 Ohdohdo dari FA#% Songling menggunakan bahasa yang
tidak lengkap dan pendek-pendek dan kata Mk O menggambarkan memahami

suatu hal.
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Data 22

L

Gambar 4.22 Yan Fei Merasa Kesal (TKoS:BYaY,16:12-16:14)

K : R
wei
Yan Fei . Hei.
#He K o BRERIEEAENRH
zhithdo dadao zai ndli
Yan Fei : Mana pencuri perhiasannya?

Penjelasan dari dialog tersebut bahwa #& & Yan F&i belum siap menerima
kenyataan yang terjadi jika di sekelilingnya dipenuhi oleh siluman. Kemudian 7
K Yan F&i untuk mengalihkan kejadian yang dianggap dirinya tidak masuk akal

IEA

dengan cara mengalihkan pikirannya dengan memanggil ¥ # Songling untuk

menanyakan keberadaan pencuri perhiasan tersebut.

Terlihat dalam dialog tersebut termasuk ragam akrab karena penggunaan kata Pg
wei oleh # ¥ Yan Féi pada Songling menandakan jika penggunaan bahasa yang

digunakan antara teman yang sudah akrab.
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Data 23

p
“EMpILE -

Gambar 4.23 Song Ling Mencoba Menjelaskan (TKoS:BYaY, 16:23-16:27)

K : (EWRE
zai ndli
Yan Fei : Dimana?
AR : FEHR)LI
zai nd'er a
Songling : Disana.

Percakapan data 7 menunjukan bahwa Yan Fe&i terus menanyakan pada 2 #&

Songling dimana keberadaan pencuri perhiasan tersebut. A %%  Songling

memberitahu jika pencuri tersebut berada di kota Jinhua yang tidak jauh dari

tempat mereka berada.

Dialog pada data 7 menandakan ke dalam ragam akrab karena percakapan tersebut
FA # Songling dan Yan F&i menggunakan bahasa yang digunakan antara teman
yang sudah akrab ditandai dengan penggunaan bahasa yang pendek-pendek
seperti ZEAR )L zai na'er a dan partikel 1 a memiliki makna untuk penanda

jika menjelaskan disana mereka dapat bertemu dengan pencuri.
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Data 24

Gambar 4.24 Yan Fei Merasa Terkejut (TKoS:BYaY, 17:31-17:40)

ML o XN T

wo cai duile

Yan Féi : Tebakanku tak salah.
7

dui ya
Songling : Benar.

Saat #% & Yan Fe&i sudah melihat dan mengetahui siapa pelaku pencuri perhiasan,

membuat dirinya terkejut dan tidak mempercayai jika selama ini dugaannya jika

pelakunya berbadan pendek dan gemuk adalah benar.

Contoh percakapan tersebut merupakan ragam akrab karena terlihat dari
penggunaan bahasa yang pendek-pendek %f F4 dui ya dan perbincangan tersebut
menggunakan bahasa yang digunakan antara teman lalu kalimat yang penggunaan

kata % ya lebih halus.
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Data 25

Gambar 4.25 Kepala keamanan Merasa Bingung (TKoS:BYaY, 19:55-19:57)

N RPUEEE: ]
hai you wo
Yan Fei : Aku bagaimana?
P : VRUETF
ni shéi ya
Kepala keamanan : Kau siapa?

Keterangan dialog diatas adalah ketika kepala keamanan memutuskan untuk
kembali ke markas karena tugas menangkap pencurinya sudah terselesaikan tetapi,
dihalangi oleh 7% & Yan F&i dengan mengatakan bagaimana nasib dirinya setelah
berhasil menangkap pencuri. Hal tersebut dilakukan #£ % Yan F&i untuk meminta
pengakuan dari kepala keamanan agar mendapatkan pujian atas dirinya karena
sudah berhasil menangkap pencurinya tetapi, kepala keamanan tidak mengenali 3
K Yan F&i sebab di wajahnya penuh dengan coretan. Percakapan yang
mengatakan YRUERF ni shéi ya pada data 9 termasuk ke dalam ragam akrab karena

para tokoh saat berbincang menggunakan bahasa yang digunakan antara teman

yang sudah dekat.
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Data 26

Gambar 4.26 Permaisuri Mendatangi Toko Cermin (TKoS:BYaY, 21:34-

21:42)
/N : B BRI NSRG53
yewdn zhaoguo de rén hui bian dé geng méi
Permaisuri  : Orang yang bercermin di malam hari, akan jadi cantik.
/INRS 2
shi a
Siluman - Ya.

Saat malam hari permaisuri berjalan menelusuri jalan di kota Jinhua, lalu
menemukan sebuah toko cermin dan permaisuri memutuskan untuk memasuki
toko tersebut, melihat ada seorang wanita sedang berada di depan cermin. Saat itu
permaisuri segera menjelaskan maksud kedatangannya bahwa dirinya ingin

merasakan bercermin pada malam hari akan menjadi cantik.

Dialog dalam data 10 adalah termasuk ke dalam ragam akrab karena #& Wi shi a

sendiri merupakan dialog percakapan dimana bahasa yang digunakan antara

teman akrab.
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Data 27

Gambar 4.27 Siluman Babi melarikan diri (TKoS:BYaY, 27:57-27:59)

o A E
xidng zou
Songling : Mau lari ya?

wi#: BaT
zénme le
Songling : Kenapa?

Peristiwa yang terjadi dalam dialog tersebut bahwa malam hari di kediaman ¥ #
Songling terlihat semua penghuni rumah sedang tertidur, tetapi Siluman Babi
mempunyai rencana untuk berusaha melarikan diri dengan mencoba menggerak-
gerakan botol yang mengurung tubuhnya agar menjauh meninggalkan kamar 2 %
Songling. Saat dirinya berhasil menggerak-geraknya botol sampai ke lantai bawah
tiba-tiba #A#% Songling menghalanginya dan mengatakan jika dirinya mengetahui

siluman babi berusaha untuk melarikan diri.

Saat tokoh ¥ # Songling menggunakan bahasa yang digunakan antara teman

yang sudah akrab dengan menggunakan kata /54 T zénmele.
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Data 28

Gambar 4.28 SongLing Merasa Terkejut (TKoS:BYaY,30:10- 30:15)

e o IRETA A
ni xidng ganshéenme

Song Ling : Kamu..mau apa?
VN : YLTE
shuohua a

Song Ling : Bicaralah.

Percakapan tersebut menjelaskan ketika Yan F@i tiba dirumah Songling dengan
keadaan membawa banyak barang bawaan, lalu Songling segera menanyakan

maksud tujuan kedatangannya.

Pada kalimat %155 shuchua a adalah penggunaan bahasa yang digunakan antara
teman yang sudah akrab ditandai dengan bahasa yang digunakan pendek-pendek

dan kalimat " a menggambarkan untuk memerintah.
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Data 29

Gambar 4.29 Song Ling Menegur Siluman Babi (TKoS:BYaY, 29:42-29:44)

Al « ANAARANEE HK
bu jiao ni bunéng chiildi
Song Ling : Jangan keluar kalau aku tak memanggilmu.

®E. TR
hdo ba
Siluman : Baiklah.

Siluman babi melakukan kesalahan yang tidak baik. Hal tersebut membuat
Songling memberikan hukuman berupa siluman babi untuk berdiam diri

merenungkan kesalahannya dan tidak diperbolehkan keluar kamar.

Dengan tokoh siluman babi menanggapi tokoh Songling dengan mengatakan 47 It

hdo ba dimana ujaran tersebut adalah ragam bahasa yang digunakan antara teman

yang sudah akrab yang menunjukkan mengakhiri pembicaraan.
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Data 30

Gambar 4.30 Cai Chen membujuk Song Ling (TKoS:BYaY, 52:54-52:58)

TR . PRIRER
zhuo yao yaojin
Cai Chén : Menangkap siluman lebih penting.
YN : HRIE
chiifa ba
Songling :  Berangkatlah.

Terlihat >RE1 Cai Chén memaksakan dirinya yang meminta pada ¥A# Songling
agar dapat ikut membantu untuk menangkap siluman Songling meragukan X i
Cai Chén karena keadaan ¥ [ Cii Chén yang masih terluka, tetapi setelah itu
Songling memperbolehkan siluman ular ikut bersamanya karena melihat k5 Cii
Chén memiliki tekad yang kuat untuk menangkap siluman. ¥A # Songling
menanggapi ujaran siluman ular dengan mengatakan i & W chiifa ba. Dalam
dialog tersebut ujaran kata i & BB chafa ba di ekspresikan oleh tokoh #2  #

Songling yang ditandai dengan bahasa tubuh yang diperlihatkan
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Data 31

Gambar 4.31 Cai Chen Memaksa Song Ling (TKoS:BYaY, 55:22-55:43)

FRE o RRHE
wo qiu ni
Cai Chén : Aku mohon!
YN : T
Jangshou
Songling : Lepaskan!

Percakapan yang terjadi adalah saat % [ Cai Chén terlihat meminta pada fA #

Songling untuk membantunya agar dapat mengambil obat siluman dari Xido Qian

tetapi, #o %% Songling masih berpikir untuk melakukan hal tersebut. Cai Chén

tetap memohon dengan sungguh-sungguh agar ¥A# Songling melakukannya.
Y

Percakapan yang terjadi antara #4 #% Songling dan siluman ular ditandai dengan

kalimat perintah berupa kata it F fangshou dan situasi yang terjadi dalam dialog

tersebut keadaan perdebatan sehingga menggunakan ujaran yang singkat.
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Data 32

Gambar 4.32 Ekspresi Mendengar Kabar Buruk (TKoS:BYaY, 1:12:46-

1:12:48)
EiA s TREANT
Ning cdi chén bujianle
Yan Fei : Cai Cen menghilang.
AR : M4
shénme
Songling : Apa?

Seperti keterangan dialog tersebut bahwa saat Songling meminta 7 & Yan Féi
untuk segera mencari >k Cai Chén kemudian, setelah beberapa saat #E & Yan
F&i mengatakan pada FA%#% Songling jika > Cai Chén tidak ada di tempat yang
sudah direncanakan dan & #% Songling merasa terkejut dan tidak percaya

mendengar hal tersebut. Reaksi dari tokoh A # Songling yang memperlihatkan

mimik wajah tidak percaya dengan apa yang sedang terjadi sehingga bentuk

ujaran yang terdapat dalam dialog secara singkat.
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Data 33

Gambar 4.33 Xiao Qing Mengusir Siluman Ular (TKoS:BYaY,1:27:28-

1:27:35)
N . ARE
ni zou
Xiao Qian : Kamu pergilah.
NE : 7EW
zoua

Xido Qian : Pergil!

Penjelasan dialog tersebut saat /v 7 Xido Qian melihat ¥ = Cii Chén datang
menemuinya sehingga membuat /v 7 Xido Qian tidak percaya, lalu mengatakan

pada >k Cii Chén untuk meninggalkan dirinya.

Dalam dialog tersebut tokoh /N 7 Xiio Qian menggunakan bahasa yang

menandakan hubungan yang sangat akrab dan terdapat kalimat & " zou a

menandakan percakapan tersebut termasuk dalam ragam akrab.
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Data 34

Gambar 4.34 Xiao Qian Melarang Cai Chen
(TKoS:BYay, 1:29:24-1:29:26)

NF AN HE
buyao
Xiao Qian : Tidak!
TRE - JCTW
fangshou a

Cédi Chén : Lepaskan!

/N 7 Xido Qian mengatakan pada >& [ Cdi Chén jika tidak akan membiarkan
K F Cai Chén pergi sendiri mendapatkan hukuman namun, K Cii Chén
meminta /Mg Xido Qian untuk merelakan dirinya menyerahkan diri mendapatkan
hukuman tersebut.

Ragam akrab yang terdapat pada percakapan antara /v 7 Xido Qian dan

siluman ular dengan menggunakan bahasa yang digunakan antara teman yang
sudah akrab ditandai seperti kalimat i FW| fangshou a dan partikel ] a
menggambarkan perintah karena ujaran tersebut tokoh /M5 Xiio Qian menandai

dengan suara memerintah untuk pergi.
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c. Ragam usaha

Data 35

Gambar 4.35 Di Kota Jinhua (TKoS:BYaY,1:03:11-1:03:14)

TRE S £ D FRASKRY
xianshéng , xido qgian zhén de hui lai ma
Cai Chén  : Tuan, Xiao Cing apa benar bisa datang?
Fale o B iERKTHRIAT
fangxin an wo de jihua xingshi
Songling : Tenang, lakukan saja sesuai rencanaku.

FA # Songling dan X Fi C#i Chén sedang menjalankan rencana dimana A #
Songling berpura-pura menjadi saudagar kaya dan X [& Cai Chén menjadi
pengawalnya. Kemudian ## ¥ Yan F&i menjadi seorang wanita dimana mereka

akan pergi ke sebuah pertunjukan tari saat diperjalanan, siluman ular menanyakan

apa dengan mereka melakukan hal tersebut /v # Xido Qian akan datang. & #%
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Songling dan Siluman Ular saat berbincang menggunakan bahasa yang santai

namun tetap formal.

Data 36

Gambar 4.36 Song Ling dan Yan Fei Menjalankan Misi
(TKoS:BYaY,1:03:46-1:03:48)

MK BWREEETAT
ldobdn deng nin hdojiile
Yan Féi Bos, sudah lama kutunggu.
MK SREWRH T RIER LR
Jintian géi nin anpdile zui piaoliang de giiniang
Yan Fei Hari ini, kusediakan wanita tercantik.

Penjelasan dialog tersebut jika ada seorang nona yang menghampiri ¥ #

Songling untuk mempersilahkan dan menemani ¥2 # Songling memasuki acara
tersebut. Nona tersebut sambil berkata bahwa dirinya sudah lama menunggu

kedatangan ¥A## Songling.Terlihat dari dialog tersebut bahwa #4#% Songling dan

A& K Yan F&i dalam situasi yang tidak resmi namun tetap ujaran kata terdapat

bahasa formal.
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Data 37

Lo ‘“‘91

)

Gambar 4.37 Perjalanan Mencari Siluman
(TKoS:BYaY, 1:41:49)

#He K o ITACHEMEARAE S /N A B g
shifu zuo wan ni zai xié xido qian de gushi ba
Yan Fei : Guru semalam kau menulis, kisah Xiao Cing kan?
#He K : 4R B RS B AR
Jiéju daodi shi zénme yang de
Yan Fei : Bagaimana sebenarnya kisah akhirnya?

Ketika # & Yan Féi diminta Songling mempersiapkan perbekalan untuk
perjalanan mencari siluman, dengan sigap #& t Yan F&i mempersiapkan sambil
menanyakan perihal pada A # Songling mengenai kisah cinta siluman ular dan

/N Xido Qian yang ditulis oleh FA#2 Songling.

Karena penggunaan bahasa yang digunakan 3% & Yan Féi ketika berbincang

dengan ¥A #% Songling menggunakan bahasa yang formal tetapi dalam situasi

tidak resmi.
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4.2.2 Variasi dari segi sarana

Data 38

Gambar 4.38 Songling Merasa Sedih (TKoS:BYaY,1:21:15)

LRRHTENEBE R
dangran shi youqing rén zhong chéng juanshii
“tentu bila jodoh pasti bersatu kembali.”

Dialog pada data 1 menjelaskan bahwa 2 # Songling mengisahkan cerita antara

Siluman Ular dan 7/ 7 Xido Qian dimana dalam akhir cerita tersebut mereka

bersatu kembali.
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Data 39

Gambar 4.39 Songling Menulis Karya (TKoS:BYaY,1:40:40)

TEB Y REREE
qing lin xido shé zhi zhén zhi shan
“ular kecil Cing Lin, berbaik hati dan berbuat baik.”

Dialog contoh pada data 2 menjelaskan bahwa jika selama ini /) & Xido Qian
diceritakan memiliki sifat yang jahat tetapi /> ¥ Xiio Qian membuktikan dirinya
bisa melakukan hal yang baik dengan merelakan nyawa nya sendiri dan jangan

menilai seseorang dilihat dari tampilannya saja belum tentu tampilannya

menggambarkan sifatnya.
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Data 40

Gambar 4.40 Cai Chen Mulai Ingat (TKoS:BYaY,1:21:03)

At T4 2
Jjinshéng wu hui jinshéng cuo
“hidup ini tak ada penyesalan dan kesalahan” (1:20:56)

Dialog pada contoh data 3 menjelaskan ketika 2 # Songling menuliskan sebuah

puisi yang menceritakan mengenai kehidupan tidak ada yang sia-sia semua

apapun yang di perbuat ada maksud dan tujuan tertentu.

Kesimpulan dari ketiga dialog tersebut dapat dikatakan variasi bahasa dari segi
sarana berupa bahasa lisan. Bahasa lisan adalah bahasa yang diungkapkan melalui
media lisan, terkait oleh ruang dan waktu sehingga situasi pengungkapan dapat
membantu pemahaman. Variasi bahasa lisan juga dapat dilihat dari mimik wajah,

bahasa tubuh dan penekanan suara ketika berbicara.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan penelitian mengenai variasi bahasa dalam film ## 7
TERRHNS.Z 2R shéntan pu songling zhi 1anrud xian zéng The Knight
of Shadow: Between Yin and Yang terdapat data berupa 40 data yang
mengandung variasi bahasa dari segi keformalan, yaitu ragam santai 16,

ragam akrab 18, ragam usaha 3, dan 3 kalimat yang termasuk dalam

variasi bahasa dari segi sarana.

Film #ALR8 8.2 e shéntan pii songling zhi lanruo xian
zong merupakan film bahasa Mandarin yang mempunyai gejala
sosiolinguistik. Variasi yang ditemukan dalam film ini adalah variasi dari
segi keformalan dan segi sarana karena film ini berlatang belakang action,

komedi dan juga fantasi.

Dalam film ini terdapat tokoh utama yaitu ¥4 #* Songling. Tokoh-
tokoh lain yaitu ## & Yan Fei, KEL Cai Chén, /M Xido Qian, Jiie Pipi
dan tokoh tambahan lainnya yang memiliki peranan masing-masing untuk
mendukung tokoh utama dan mempengaruhi jalannya cerita. Secara

keseluruhan faktor lain yang mempengaruhi variasi bahasa adalah variasi

bahasa segi sarana berupa bahasa lisan yang dapat dilihat dari mimik
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wajah, respon tubuh, bentuk penekanan ketika sedang berbincang antar

tokoh dalam film.

Saran

Saran dari penelitian ini ditujukan untuk penelitian berikutnya
untuk memperdalam kajian sosiolinguistik tentang variasi bahasa,
khususnya dalam film. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat
melengkapi kekurangan dalam penelitian ini dan dapat menjangkau lebih
luas dalam unsur sosiolinguistik demi menambah wawasan pembaca

terkait ilmu sosiolinguistik.
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